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anuver Poros 
Iran-Saudi, 

':: 

.Ketegangan Abadi 
di Timteng . 

Din~mi~a kawasan Timur Tengah sepanjang tahun 2022 akan didominasi oleh manuver 
,_ " . 

dua kekuata'! os atau aliansi, yaitu poros Iran beserta loyalisnya .dan poros_ Arab Saudi 

G 
esekan dua poros, Iran 
dan Arab Saudi, terse but 
akan membuat Timur 

Tengah masih menjadi kawasan 
t'erpanas di muka bumi ini pada 
tahun 2022. Menonjolnya per­
tarungan Teheran dan Riyadh 
di kawasan itu pada tahun 2022 
disebabkan t>eberapa faktor. 

Pertama, masih tidak menen­
tunya hasil perundingan nuklir 
Iran di Vienna, Austria, yang 
kini memasuki putaran ke­
delapan. Kedua, perang proksi 
Iran-Arab Saudi di sejumlah ne­
garaArab, seperti Yaman, Leba­
non, dan Irak, masih berlang­
sung sengit saat ini. Ketiga, cair­
nya persaingan poros Arab Sau­
di dan poros Turki-Qatar pas­
ca-Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) Dewan Kerja Sarna Teluk 
(GCC) di kota Al Ula, Arab 
Saudi, pada 5 Januari 2021 yang 
membuahkan rekonsiliasi anta­
ra dua kubu tersebut. · 

r 
. , 

Musthafa Abd Ra1unan 
dari Kairo, Mesir 

Pada 2022 ini, hubungan ne­
gara anggota dua poros Arab 
Saudi dan Turki-Qatar yang 
pernah bersaing sengit dalam 
beberapa tahun terakhir ini di­
perkirakan akan semakin mes­
ra. Hubungan mesra itu tecer­
min dari semakin kuatnya hu­
bwlgan Turki dan Uni Emirat 
Arab (UEA), Turki dan Arab 
Saudi, Qatar dan Arab Saudi, 
Qatar dan Mesir, serta Turki 
dan Mesir. •· 

Memang masih ada poros ka­
uni. militan radikal yang dire­
presentasikan ·oleh kelompok 
Negara Islam di lrak dan Suriah 
(NilS) dan loyalisnya, seperti 
gerakan Al-Shabab di Somalia 
serta NilS di Sinai Utara (Me­
sir), Libya, Aljazair, dan Yaman. 
Namun, kekuatan NilS saat ini 
sudah sangat lemah dan hanya 

·· menjadi kekuatan sel-sel tidur. 
NilS sudah tidak menjadi an­

. caman utama di banyak negara 

ili kawasan Timur Tengan pada 
2?22. Serangan NilS kemung­
kinan kadang masih akan mun­
cul di· lrak, Suriah, dan Sinai 
Utara, tetapi serangan-serang­
an itu bersifat sporadis. 

Maka, gesekan poros Iran 
dan poros Arab Saudi akan lebih 
mewarnai panggung geopolitik 
di Timur Tengah tahun ini. Pe­
rang di Yaman serta krisis po­
litik di Lebanon dan Irak lebih 
~erupakan perang proksi an­
tara dua poros tersebut. 

Di Buriah, meskipun banyak 
negara Arnb melakukan norma­
lisasi hubungan dengan rezim 
Presiden Bashar al-Assad di Da­
maskus, Arab Saudi tetap men­
jaga jarak dengan rezim Assad 
lantaran hubungan strategis re­
zim Assad dengan Iran. Arab ' 
Saudi dilansir memberi syarat 
normalisasi hubungan Suri­
ah-Arab Saudi, yakni tuntutan 

at rezim Assad harus bisa 
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' . ·zz ijl di atas kendaraan di front . an Arab Saudi mengarahkan senjata jem~ rec?z ess rz e . tah Yaman Yaman utara, Petemp~r loyalis Pemenn~Hy~~d=~ Iran Provinsi Marib, wilayah yang ter_sisa d! kubu P~m~~an Arab Sa~di. 
al-Jawba terhadap kelo_mp~ ou ak alah satu medan peitempuran proksi antara poros r 14 Januari 2022. Konflik di Yaman merup an s 

menjagajarak dengan Iran atau 
minimal membangun hubung­
an imbang Suriah dengan Iran 
dan Arab Saudi. Itu sebabnya, 
Arab Saudi meminta milisi Iran 
segera ditarik dari· S~aJ: se­
bagai imbalan normalisas1 hu-
bungan Suriah-Arab Saudi. 

Dialog di Baghdad 
Hampir sepanjang 2021, ada 

rangkaian dialog Iran-Arab 
Saudi di Baghdad dengan per­
antara Irak. Namun, kedua ne­
gara tersebut belum mampu 
mencapai kesepakatan rekon­
siliasi. Berita tentang kelanjut­
an dialog Iran-Arab Saudi di 
Baghdad itu tak terdengar lagi. 
Padahal, banyak pihak berharap 
dialog Iran-Arab Saudi tersebut 
membuahkan hasil positif me­
nuju rekonsiliasi kedua negara. 
Hubungan Iran-Arab Saudi itu 
menjadi barometer utama si­
tuasi di Timtir Tengah. 

Jika hubungan Iran-Arab 
Saudi membaik, hal ini akan 
membantu terciptanya situasi 
kondusif di kawasan Timur 
Tengah. Sebaliknya juga, jika 
hubungan kedua negara itu 
terus memburuk, ini akan ber­
andil besar terus menyebarkan 
sentimen negatif di kawasan. 
Situasi di Yaman, Irak, Leba-

so rotan 
manca 

non, dan Suriah, misalnya, sa­
ngat dipengaruhi oleh pola hu- , 
bungan Iran-Arab Sa~di. 

Isu perundingan nuklir Iran 
dJ Vienna saat ini juga men­
dapat perhatian besar di Timur 
Tengah dan masyarakat inter­
nasional. Apa pun hasil pe­
rundingan tersebut akan sangat 
memberit warna situasi Timur 
Tengah saat ini dan ke depan. 
Hampir dipastikan, perunding­
an nuklir Irnn_yanR dimulai 

' sejak April 2021 akan berakhir 
tahun 2022, apakah berhasil 
atau gaga! mencapai kesepakat­
an nuklir baru. 

Jika perunpingan nuklir Iran 
itu gaga! mencapai kesepakatan 
baru, situasi Timur Tengah 
akan semakin buruk. Tidak ter­
tutup kemungkinan pecah pe­
rang terbuka an tara Iran di satu 
pihak serta Israel dan AS di 
pihak lain. 

Sebaliknya, apabila perun­
dingan itu berhasil mencapai 

_.kesepakatan nuklir baru, situasi 

akan semakin mencair di Timur 
Tengah. Sangat mungkin pula, 
keberhasilan itu disusul rekon­
siliasi Iran-Arab Saudi atau mi­
nimal akan cukup cair hubung­
an kedua negara tersebut. Jika 
skenario ini terwujud, hal itu 
bisa berandil besar membantu 
tercapainya solusi politik di 
Yaman serta mencaimya krisis 
politik di Lebanon dan Irak. Itu 
sebabnya, hasil perundingan di 
Vienna sangat ditunggu. 

Kekuatan luar 
Ketidakpastian perundingan 

nuklir Iran di Vienna dan masih 
kuatnya persaingan poros Iran 
dan Arab Saudi saat ini mem­
beri pengaruh sangat besar pa­
cta kebijakan kekuatan inter­
nasional, khususeya AS di ka­
wasan itu. Mantan D\lbes AS 
untuk Suriah Robert Ford da­
lam artikelnya di harlan Asharq 
al-Awsat edisi 6 Januari 2022 
menegaskan, AS tidak akan me-
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ninggalkan Timur Tengah. 
Menurut Ford, perilaku Chi­

na, Rusia, dan Iran di Timur 
Tengah saat ini mengharuskan 
AS tetap berada di kawasan itu. 
Ia menyebut, ekspansi penga­
ruh Iran, upaya Rusia kembali 
ke Timur Tengah lewat Suriah 
dan Libya, serta semakin kuat­
nya pengaruh ekonorni China di · 
kawasan itu memaksa AS tidak 
bisa meninggalkan kawasan ter­
sebut. 

Karena itu, lanjut Ford, per­
tama, AS masih harus tetap 
mempertahallkan pangkalan 
militernya yang tersebar di Ku­
wait, Qatar, UEA, Bahrain, dan 
Jordania. Kedua, AS sementara 
fui tidak boleh menarik pasuk­
annya dari Irak dan Suriah. 
Hingga Juni 2021, AS dilansir 
masih merniliki 40.000 pasukan 
di kawasan Timur Tengah. 

Ketiga, kata Ford, pasukan AS 
masih diperlukan di Timur 
Tengah untuk terus melatih pa­
sukan Irak dan rnilisi Kurdi dari 
Unit Pelindung Rakyat (YPG) 
melawan sisa-sisa kekuatan NI­
IS di Irak dan Suriah. Keempat, 
kehadiran pasukan AS masih 
diperlukan di Tirnur Tengah, 
mengingat masih banyak nega­
ra di kawasan itu yang dililit 
krisis politik, seperti Tunisia, 
Sudan, Irak, dan Lebanon, serta 
adanya perang saudara di Suri­
ah dan Yaman. 

Kelima, menurut Ford, ke­
hadiran pasukan AS di Timur 
Tengah semakin menjadi satu 
keniscayaan jika perundingan 
nuklir Iran di Vienna gaga! 
Illencapai kesepakatan baru. 

Dinamika lain · 
Selain itu, akan ada peristiwa 

besar pada tahun 2022 dalam 
konteks dinamika dalam negeri 

di negara-negara Timur Tengah 
dan Afrika Utara, seperti pe­
rnilu presiden dan legislatif di 
Libya, pemilu dini legislatif di 
Tunisia, pemilu legislatif di Le­
banon, dan pembentukan pe­
merintahan baru di Irak. 

Pernilu legislatif di Lebanon 
yang akan digelar pada 15 Mei 
2022 dan proses pembentukan 
pemerintahan baru dilrak saat 
ini tidak lepas dari pengaruh 
persaingan poros Iran dan Arab 
Saudi. Alotnya perundingan 
pembentukan pemerintahan 
baru di Irak saat ini terjadi 
akibat tarik-menarik kepen­
tingan an tara Iran di satu pihak 

· dan AS-Arab Saudi di pihak 
lain. Sudah menjadi tradisi bah­
wa keberhasilan pembentukan 
pemerintahan di lrak adalah 
berkat komprorni antara ke­
pentingan Iran dan AS-Arab 
Saudi. 

Adapun Libya dan Tunisia 
sejauh ini masih bebas dari per­
saingan poros Iran dan Arab 
Saudi. Pengaruh Iran di dua 
negara Arab itu sangat lemah. 

Maka, isu Irak dan Lebanon 
dengan dinamika persaingan 
poros Iran dan Arab Saudi di 
dua negara terse but ~ukup kuat 
pada 2022 ini. Isu Libya dan 
Tunisia juga akan cukup me­
ramaikan tahun ini meskipun 
tidak ada persaingan pengaruh 
Iran dan Arab Saudi di dua 
negara Afrika Utara itu. 

Namun, sejumlah negara 
Arab yang merniliki hubungan 
baik dengan Arab Saudi, seperti 
Mesir dan UEA, serta negara 
Arab yang punya hubungan ku­
at dengan Iran, seperti Qatar, 
terlibat dalain krisis politik di 
Libya dan Tunisia. Itulah gam­
baran potret dinamika Timur / 
Tengah tahun 2022. / 


